BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan
Pertumbuhan Ekonomi terhadap kemiskinan di Jawa Timur tahun 2015-2025
dengan menggunakan model Fixed Effect Model (FEM), maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan faktor yang mendorong
meningkatnya kemiskinan di Jawa Timur
Tingginya pengangguran menunjukkan masih terbatasnya kesempatan kerja
yang tersedia dibandingkan jumlah angkatan kerja. Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian masyarakat kehilangan sumber pendapatan sehingga
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar menjadi menurun. Temuan ini
sejalan dengan teori pasar tenaga kerja yang menyatakan bahwa pengangguran
dapat memperbesar risiko kemiskinan, pengangguran menjadi salah satu faktor
utama penyebab kemiskinan.

2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berperan dalam menurunkan kemiskinan
di Jawa Timur
Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakat
mampu meningkatkan produktivitas, memperluas kesempatan memperoleh
pekerjaan, serta meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memperoleh
pendapatan yang lebih baik. Temuan ini mendukung teori pembangunan

manusia (Human Development Theory) yang menempatkan kualitas sumber
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daya manusia sebagai faktor penting dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

3. Pertumbuhan ekonomi belum mampu memberikan kontribusi yang nyata
terhadap penurunan kemiskinan di Jawa Timur
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi yang terjadi belum
sepenuhnya dirasakan oleh seluruh kelompok masyarakat, terutama masyarakat
berpendapatan rendah. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi yang terjadi
belum sepenuhnya bersifat inklusif. Temuan ini mendukung teori trickle-down
effect yang menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak selalu secara
otomatis mampu mengurangi kemiskinan apabila manfaat pembangunan belum
terdistribusi secara merata.

4. Kemiskinan di Jawa Timur dipengaruhi oleh kombinasi faktor ketenagakerjaan,
kualitas pembangunan manusia, dan kondisi perekonomian daerah
Upaya pengentasan kemiskinan perlu dilakukan melalui kebijakan yang
terintegrasi, yaitu dengan memperluas kesempatan kerja, meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui pendidikan dan kesehatan, serta mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif agar manfaat pembangunan dapat
dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Pertumbuhan Ekonomi
terhadap kemiskinan di Jawa Timur tahun 2015-2025, maka beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:
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1. Bagi Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan Pemerintah Kabupaten/Kota
Pemerintah perlu memprioritaskan kebijakan yang berorientasi pada perluasan
kesempatan kerja melalui pengembangan sektor-sektor produktif dan padat
karya yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Selain itu,
program pelatihan kerja dan peningkatan keterampilan tenaga kerja perlu
disesuaikan dengan kebutuhan dunia usaha dan industri agar mampu
mengurangi tingkat pengangguran yang terbukti menjadi salah satu faktor
pendorong kemiskinan di Jawa Timur.

2. Bagi Instansi yang Berwenang dalam Bidang Pendidikan dan Kesehatan
Pemerintah perlu meningkatkan kualitas pembangunan manusia melalui
pemerataan akses pendidikan dan kesehatan, terutama pada daerah yang
masih memiliki tingkat kemiskinan relatif tinggi. Upaya tersebut dapat dilakukan
melalui peningkatan kualitas sarana dan prasarana pendidikan, perluasan akses
layanan kesehatan, serta penguatan program pemberdayaan masyarakat.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia akan mendorong produktivitas
masyarakat dan mempercepat penurunan tingkat kemiskinan.

3. Bagi Pengambil Kebijakan Ekonomi
Kebijakan pembangunan ekonomi hendaknya tidak hanya berorientasi pada
peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memastikan bahwa manfaat
pertumbuhan tersebut dapat dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pembangunan yang lebih
inklusif melalui pemberdayaan UMKM, penguatan ekonomi lokal, peningkatan

akses permodalan bagi pelaku usaha kecil, serta pemerataan pembangunan
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antarwilayah guna mengurangi kesenjangan ekonomi yang dapat memicu
kemiskinan.

4. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan, pelatihan keterampilan, dan pengembangan kompetensi
yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Peningkatan kapasitas individu akan
memperbesar peluang memperoleh pekerjaan yang layak serta meningkatkan
pendapatan sehingga dapat mengurangi risiko kemiskinan.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kemiskinan,
seperti ketimpangan pendapatan, inflasi, investasi, upah minimum, bantuan
sosial, dan belanja pemerintah. Selain itu, penelitian berikutnya dapat
menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang, wilayah penelitian yang
lebih luas, atau pendekatan analisis yang berbeda agar mampu memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kemiskinan. Dengan demikian, hasil penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperkaya literatur ekonomi pembangunan dan memberikan rekomendasi
kebijakan yang lebih efektif dalam upaya pengentasan kemiskinan.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan implikasi akademis dan praktis yang penting

dalam upaya memahami serta mengatasi permasalahan kemiskinan di Jawa Timur.
Berdasarkan hasil analisis, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terbukti berperan

dalam meningkatkan kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berperan
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dalam menurunkan kemiskinan, sedangkan pertumbuhan ekonomi belum mampu
memberikan dampak yang nyata terhadap penurunan kemiskinan. Selain itu, ketiga
variabel tersebut secara bersama-sama memengaruhi tingkat kemiskinan di Jawa
Timur.

Secara akademis, hasil penelitian ini memperkuat teori pasar tenaga kerja
yang menjelaskan bahwa tingginya pengangguran dapat meningkatkan risiko
kemiskinan akibat terbatasnya akses masyarakat terhadap sumber pendapatan.
Hasil penelitian ini juga mendukung teori pembangunan manusia (Human
Development Theory) yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas pendidikan,
kesehatan, dan standar hidup masyarakat mampu meningkatkan kesejahteraan
serta mengurangi kemiskinan. Temuan bahwa pertumbuhan ekonomi belum mampu
menurunkan kemiskinan secara nyata menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas
ekonomi tidak selalu diikuti oleh pemerataan kesejahteraan masyarakat. Oleh
karena itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan kajian ekonomi
pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan kemiskinan, pembangunan
manusia, dan ketenagakerjaan di tingkat daerah.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi Pemerintah
Provinsi Jawa Timur dan pemerintah kabupaten/kota dalam merumuskan kebijakan
pengentasan kemiskinan. Upaya penurunan kemiskinan perlu diarahkan pada
penciptaan lapangan kerja yang lebih luas melalui pengembangan sektor-sektor
produktif dan padat karya, peningkatan investasi yang mampu menyerap tenaga
kerja, serta penguatan program pelatihan keterampilan kerja yang sesuai dengan

kebutuhan pasar. Dengan berkurangnya tingkat pengangguran, masyarakat akan
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memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh pendapatan dan
meningkatkan taraf hidupnya.Selain itu, pemerintah perlu terus meningkatkan
kualitas pembangunan manusia melalui pemerataan akses pendidikan, peningkatan
mutu layanan kesehatan, serta penguatan program perlindungan sosial.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia akan memperbesar peluang masyarakat
untuk memperoleh pekerjaan yang layak, meningkatkan produktivitas, dan
mengurangi kerentanan terhadap kemiskinan dalam jangka panjang.

Temuan bahwa pertumbuhan ekonomi belum mampu memberikan dampak
yang nyata terhadap penurunan kemiskinan menunjukkan bahwa kebijakan
pembangunan ekonomi perlu diarahkan pada pertumbuhan yang lebih inklusif.
Pemerintah perlu memastikan bahwa manfaat pertumbuhan ekonomi dapat
dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat melalui pemerataan pembangunan
antarwilayah, pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta
peningkatan akses ekonomi bagi kelompok masyarakat berpendapatan rendah.
Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi tidak hanya meningkatkan output daerah,
tetapi juga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata.Bagi
penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
mengembangkan model penelitian yang lebih komprehensif dengan menambahkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi kemiskinan, seperti ketimpangan
pendapatan, inflasi, upah minimum, investasi, bantuan sosial, dan belanja
pemerintah. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan periode pengamatan

yang lebih panjang atau pendekatan analisis yang berbeda untuk memperoleh
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

kemiskinan di Jawa Timur.
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